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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

ANALISIS PELAKSANAAN PELAYANAN FARMASI BAGIAN 

INSTALASI KEFARMASIAN RSUD SIMEULUE  

 

Kode ReSOPnden  (di isi oleh peneliti) 

I. Karakteristik Informan  

No Identitas Informan (Kunci) dan (Utama) 

1 Nama         : 

2 Usia           : 

3 Jabatan      : 

4 Masa Jabatan      : 

No Identitas Informan Tambahan 

1 Nama         : 

2 Usia           : 

3 Pekerjaan   : 

4 Jumlah kunjungan di bagian kefarmasian       : 

 

Panduan Wawancara 

 

No Pertanyaan 

Informan Kunci 

dan Utama 

Pelaksanaan Pelayanan Farmasi 

1. Bagaimana penerapan pelaksanaan pengkajian dan 

pelayanan resep di instalasi farmasi? 

2. Apakah ada dilaksanakan penelusuran riwayat penggunaan 

obat diinstalasi farmasi? 

3. Apakah rekonsiliasi obat ada terlaksana? 

4. Apakah ada pelaksanaan pelayanan informasi obat? 

5. Apakah ada dilaksanakan pelayanan konseling? 

6. Bagaimana pelaksanaan pemantauan terapi obat? 

7. Apakah ada dilaksanakan monitoring efek samping obat? 

8. Apakah ada dilaksanakan pemantauan kadar obat dalam 

darah? 

Informan 

Tambahan 

Pelaksanaan Pelayanan Farmasi 

1. Menurut saudara apakah instalasi kefarmasian RSUD 

Simeulue melaksanakan pengkajian dan pelayanan resep? 

2. Menurut saudara apakah instalasi kefarmasian RSUD 

Simeulue melaksanakan penelusuran riwayat penggunaan 

obat? 

3. Menurut saudara apakah instalasi kefarmasian RSUD 

Simeulue melakukan rekonsiliasi obat? 

4. Menurut saudara apakah instalasi kefarmasian RSUD 
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Simeulue melaksanakan pelayanan informasi obat? 

5. Menurut saudara apakah instalasi kefarmasian RSUD 

Simeulue melaksanakan pelayanan konseling? 

6. Menurut saudara apakah instalasi kefarmasian RSUD 

Simeulue melaksanakan pemantauan terapi obat? 

7. Menurut saudara apakah instalasi kefarmasian RSUD 

Simeulue melaksanakan monitoring efek samping obat? 

8. Menurut saudara apakah instalasi kefarmasian RSUD 

Simeulue melaksanakan pemantauan kadar obat dalam 

darah? 


